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Abstrak : Individu yang bekerja dengan perasaan bahagia adalah yang mempunyai perasaan positif disetiap
waktu karena dia mengetahui bagaimana cara mengelola dan mempengaruhi dunia kerjanya. Metode
peneilitian yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) yang dilakukan dengan mneggunakan
metode Preferred Reporting Item for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) dan PICO
(Population, Intervention, Comparison & Outcome untuk mencari literatur yang sesuai dengan judul
penelitian. Jurnal yang dipilih merupakan jurnal international dan nasional yang diterbitkan pada tahun
2015-2024 dengan metode kuantitatif serta berbahasa inggris. Berdasarkan hasil analisis jurnal yang penulis
lakukan terhadap 29 jurnal ditemukan ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan di tempat
kerja. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kebahagiaan di tempat Kkerja yaitu kepemipinan atau
leadership. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berharap agar organisasi mampu memperhatikan
faktor-faktor yang berpengaruh serta menciptakan lingkungan yang positif untuk menunjang kebahagiaan
di tempat kerja pada karyawan. Jika karyawan bekerja dengan perasaan bahagia maka ia akan lebih
produktif dalam bekerja sehingga memberikan outcome yang baik bagi suatu organisasi.

Kata kunci: faktor-faktor; kebahagiaan di tempat kerja; karyawan; PRISMA; SLR
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Pendahuluan

Ada banyak permasalahan yang terjadi di tempat kerja yang menjadi fokus bagi
siapapun termasuk bagi organisasi. Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja (tanggung jawab)
dengan pendapatan, pengharagaan, perlindungan dan keamanan di tempat kerja. Terlalu banyak
perubahan yang terjadi di tempat kerja juga mempengaruhi individu dalam bekerja, tuntutan
dan beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan emosi-emosi negatif pada karyawan
seperti perasaan cemas, khawatir, tidak nyaman dan lainnya. Tingginya tingkat rotasi dan PHK
atau tidak adanya hubungan yang pasti dengan perusahaan, tingkat stres yang lebih tinggi,
ketidaksesuaian gaji, banyaknya ketimpangan yang terjadi di tempat kerja, kurangnya
komitmen kerja, keamanan kerja yang minim, kesenjangan perlindungan khususnya bagi
pekerja dengan upah yang rendah, caregiver dan perempuan di Indonesia, kurangnya
keseimbangan kehidupan dan kerja, kurangnya pengakuan dan penghargaan terhadap karyawan
di tempat kerja.

Laporan hasil studi yang dilakukan oleh Gallup pada tahun 2024 ditemukan bahwa
adanya kesenjangan kebahagiaan antara generasi di kawasan Asia-Pasifik, termasuk Indonesia.
Karyawan berusia antara 30 hingga 59 tahun cenderung merasa kurang bahagia dibandingkan
dengan generasi muda di bawah usia 30 tahun. Karyawan berusia 30-59 tahun diharuskan untuk
mampu beradaptasi, berinovasi dan menginspirasi karyawan lainnya selain itu juga kebutuhan
hidup yang berbeda seperti biaya pendidikan dan kesehatan keluarganya. Penelitian yang
dilakukan oleh Charles-Leija et al., (2023) menunjukkan tingkat kebahagiaan karyawan di
tempat kerja berada pada persentase 39% yang didukung oleh karyawan merasa dihargai dan
menikmati aktivitas yang dilakukannya di tempat kerja.

Hal ini merupakan tanda bahwa organisasi atau perusahaan kurang dalam memberikan
kesejahteraan bagi karyawannya. Padahal, menciptakan kesejahteraan bagi karyawan
merupakan suatu hal terpenting untuk menunjang keberhasilan suatu organisasi. Menurut
(Vallina et al., 2017), sumber daya manusia yang terampil, selaras dan memiliki motivasi serta
kebahagiaan di tempat kerja sangat penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif bagi
suatu organisasi. Kebahagiaan di tempat kerja dipandang sebagai sumber daya penting yang
membantu individu menghadapi tantangan di lingkungan kerja (Butt et al., 2019). Sallas-Valina
dan Alegre (2021) menyatakan meningkatkan kebahagiaan di tempat kerja merupakan suatu
prioritas dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan memuaskan bagi
karyawan.

Menurut (Pryce-Jones & Lindsay, 2014), kebahagiaan di tempat kerja didefinisikan
sebagai pola pikir karyawan untuk dapat memaksimalkan kinerjanya dan meraih potensi diri
dengan menyadari tinggi rendahnya perasaan bahagianya ketika bekerja secara mandiri maupun
bersama-sama. Individu yang bekerja dengan perasaan bahagia merupakan individu yang
mempunyai perasaan positif disetiap waktu karena dia mengetahui bagaimana cara mengelola
dan mempengaruhi dunia kerjanya. Individu yang mempunyai perasaan positif dapat
memaksimalkan kinerja dan memberikan kepuasan tersendiri dalam bekerja (Pryce-Jones &
Lindsay, 2014). Individu yang bahagia cenderung memiliki sifat-sifat seperti kemampuan
mengatasi masalah yang lebih baik, umur lebih panjang, sistem kekebalan tubuh lebih baik,
memancarkan energi lebih tinggi di tempat kerja dan di rumah, memiliki banyak teman,
mencapai kualitas kerja yang lebih baik, menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dan
menunjukkan peningkatan kreativitas dan inovasi (Aruoren & Oisamoje, 2023)
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Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah “Apa saja faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kebahagiaan pekerja di tempat kerja dan bagaimana faktor-faktor
tersebut dibandingkan dengan faktor lainnya?”

Metode

Systematic literature reviews dilakukan dengan menggunakan metode Preferred Reporting Item
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang digunakan untuk memberikan
tinjauan dan deskripsi secara komprehensif terkait topik penelitian yang dikaji yaitu Happiness
at Work (HAW). Peneliti menggunakan PICO (Population, Intervention, Comparison & Outcome
untuk mencari literature yang sesuai dengan judul penelitian yang telah ditetapkan. “P” untuk
populasi atau fokus peninjauan, “I” untuk intervensi, “C” untuk comparison atau perbandingan,
dan “O” untuk outcomes atau hasil.

Tabel 1.
Tabel PICO
PICO Keterangan
Population Karyawan
Intervention Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan di
tempat kerja
Comparison Tidak ada intervensi khusus
Outcomes Tingkat kebahagiaan atau kesejahteraan pekerja di

tempat kerja

Prosedur penelitian systematic literature review (SLR) dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu proses identification, screening dengan kriteria inklusi, eligibility dan analisis data
serta penarikan kesimpulan. Artikel-artikel yang relevan didapatkan secara digital dari 3 database
yaitu Google Scholar, Harzing’s Publish or Perish dan Emerald Insight. Pencarian artikel
menggunakan kata kunci dengan variasi (AND dan OR) untuk membantu dalam pencarian
literatur peneliti: “happiness at work”, “happiness at workplace”, “workplace happiness”,
“happiness in the workplace”, “employee happiness”.
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Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:
g Recordidentified from: Duplicate records (n= 24)
'-g Database (n= 200) Records marked asineligible by automation
E Register{n= &1) tools {n = 12)
= Records removed for other reasons (n=62)
5
Records Screened Records excluded

(n = 163) (n=43)
2
= Reports =oughtfor retrieval Reports notretrieved
] (n=120) (n = 23)
=]
L72]

Reports assessed for eligibility Reports excluded
— . .
{(n=297) External timeline {(n= 13)
Mo Theory (n= 17)
Mo open access (n=10)
HAW iz not a dependentvariable {n = 28)

e Mew studies includedin review
= (n = 29)
% Reports of newincluded studies
= (n=29)

Gambar 1. Prism Flowchart

Setelah mengumpulkan beberapa artikel yang merupakan hasil PICO, peneliti
mengekstrak data dari literatur dengan mengacu pada kriteria inklusi yang telah ditentukan.
Inklusi data dilakukan untuk mempersempit data yang diperoleh sehingga peneliti memperoleh
literatur yang sesuai dengan kriteria seperti artikel full text dengan data empiris, tahun publikasi
2015-2024, ditulis dengan menggunakan Bahasa Inggris, menggunakan sampel karyawan,
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan terdapat kata “happiness at work (HAW)” atau
“workplace happiness” atau “happiness in the workplace” atau “employee happiness”

Tabel 2.
Data inclusion criteria
Tipe Inklusi
Article Type Artikel full-text dengan data empiris
Article Year 2015-2024
Article Origin Bahasa Inggris

Sample
Research Methods
Title & Abstrak

Pekerja
Kuantitatif

Terdapat kata “happiness at work (HAW)” atau “workplace
happiness” atau “happiness in the workplace” atau “employee
happiness”.
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Hasil

Setelah melakukan penelusuran jurnal dengan metode PICO dan menyusun data
kiriteria inklusi diperoleh 29 jurnal yang dapat dikaji dan dianalisis dalam systematic literature
review. Jurnal yang ditemukan berjumlah 29 jurnal yang dilakukan pada rentang tahun 2015-
2024 dengan mayoritas merupakan jurnal internasional berbahasa inggris dan beberapa jurnal
nasional. Secara lokasi, studi dilakukan diberbagai negara beberapa di antaranya yaitu
Pakistan, Malaysia, Arab Saudi, Nigeria, Jerman, Lithuania, Italia, Spanyol, India, Turki, Abu
Dhabi, Afrika, dan juga di negara Indonesia.

Berdasarkan tinjauan literatur ditemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kebahagiaan di tempat kerja. Faktor yang paling dominan yaitu kepemimpinan. Pimpinan yang
menyediakan kondisi yang mampu memotivasi, dan menghasilkan dapat meningkatkan
kebahagiaan di tempat kerja. Adapun tipe kepemimpinan yang teruji memberikan pengaruh
terhadap kebahagiaan di tempat kerja yaitu Transformational leadership (Vallina et al., 2017),
kepemimpinan inspiratif (Salas-Vallina et al., 2020), authentic leadership (Semedo et al.,
2019), Servant leadership berpengaruh positif terhadap kebahagiaan di tempat kerja secara
signifikan (Alahbabi, et al., 2023; Aulia et al., 2024; Gonzales-Macedo et al., 2023; Hamid,
2024), humble leadership (SOYALIN, 2023), resonant leadership (AYAZ, 2023) dan ethical
leadership (Deniz, 2024).

Selain kepemimpinan faktor lain yang berpengaruh terhadap kebahagiaan di tempat
kerja yaitu organizational value dan person-organization fit impact (De Sousa & Porto, 2015),
income (’Afifah, 2017), motivating job characterisctic (Oerlemans & Bakker, 2018), tagwa
(Maham & Bhatti, 2019), perceived organizational virtuousness (Kumari & Bansal, 2020), job
insecurity (Stankeviciaté et al., 2021), psychological capital dan supervisor support (Erkus &
Findikli, 2021), rasa syukur atau gratitude (Kudati, et al., 2021; Mohsin et al., 2023; Sakti &
Wibowo, 2022) grit (Shafique, et al. 2022), flexibilization of work location dan working hours
(Kortsch et al., 2022), komitmen organisasi yang afektif (Algarni & Alemeri, 2023; Aruoren
& Qisamoje, 2023; Mohsin et al., 2023; Kustiawan, et al., 2023), work engagement (Algarni
& Alemeri, 2023; Aruoren & Oisamoje, 2023; Kustiawan, et al., 2022), job satisfaction
(Algarni & Alemeri, 2023; Aruoren & Oisamoje, 2023; Kustiawan, et al., 2022), kecerdasan
emosional manajer (Elayan et al., 2023), organizational citizenship behavior (Aruoren &
Oisamoje, 2023), positive affect (Aruoren & Oisamoje, 2023), meaningfull work (Mohsin et
al., 2023), gaji emosional (Gonzales-Macedo et al., 2023), work passion dan perceived
organizational support (Aulia et al., 2024).

Pembahasan

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja sesuai dengan 29 jurnal yang telah dianalisis.
Organisasi harus mampu merancang dan memelihara lingkungan kerja yang dapat mendukung
pengambangan kebahagiaan dan kesejahteraan bagi karyawannya. Hal ini dapat dicapai dengan
lebih menekankan penerapan prinsip-prinsip psikologi positif dan berfokus pada faktor-faktor
yang mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja. Berkonsentrasi dan fokus untuk menciptakan
kebahagiaan di tempat kerja akan memberikan dampak yang baik bagi individu dan organisasi
karena hal ini dapat mengarahkan kepada perasaan dan kekuatan yang positif pada karyawan
(Salsyabila et al., 2023). Berdasarkan tinjauan literatur ditemukan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja.
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Kepemimpinan atau leadership dengan bermacam gaya atau jenis kepemimpinannya
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja. Kepemimpinan yaitu
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan
(Robbins & Judge, 2019). Pimpinan yang menyediakan kondisi yang mampu memotivasi, dan
menghasilkan dapat meningkatkan kebahagiaan di tempat kerja. Transformational leadership
selalu mengedepankan semangat, dedikasi penyerapan, persepsi yang lebih positif terhadap
karakteristik pekerjaan, dan engagement terhadap organisasi (Vallina et al., 2017).
Kepemimpinan inspiratif berdampak positif secara signifikan terhadap happiness at work.
Organisasi yang memperhatikan kebahagiaan di tempat kerja karyawannya harus mengedepankan
nilai membuat kesalahan sebagai bagian dari pengalaman belajar dan kebebasan untuk
bereksplorasi (Salas-Vallina et al., 2020).

Penelitian lainnya yang dilakukan yang menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan
faktor dalam mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Salas-Vallina et al., (2020) tentang kepemimpinan inspiratif dan kebahagiaan di tempat kerja
menunjukkan bahwa kepemimpinan inspiratif mempengaruhi happiness at work. Dalam
penelitiannya, Sallas-Valina, et al., (2018) menyatakan bahwa pemimpin yang penuh inspirasi
secara intelektual mampu menstimulasi para pengikutnya sehingga dapat menginspirasi
pengikutnya untuk meningkatkan kemandirian, mendorong pengikutnya untuk menggunakan
kecerdasan dan meninggalkan zona nyamannya. Penelitian Semedo et al., (2019)menunjukkan
bahwa authentic leadership dapat mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja.

Servant leadership berpengaruh positif terhadap kebahagiaan di tempat kerja secara
signifikan signifikan (Alahbabi, et al., 2023; Aulia et al., 2024; Gonzales-Macedo et al., 2023;
Hamid, 2024). Hamid, (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa servant leadership
merupakan gaya kepemimpinan yang optimal untuk menciptakan HAW karyawan. Kemudian,
gaya kepemimpinan lainnya yang berpengaruh terhadap kebahagiaan di tempat kerja yaitu humble
leadership (SOYALIN, 2023), resonant leadership (AYAZ, 2023) dan ethical leadership (Deniz,
2024). Penelitian mengenai kepemimpinan dan kebahagiaan di tempat kerja telah teruji sangat
berhubungan. Dari penelitian-penelitian tentang faktor kepemimpinan atau leadership dengan
kebahagiaan di tempat kerja, tipe atau gaya kepemimpinan yang tepat digunakan yaitu servant
leadership. Penelitian mengenai kepemimpinan dengan kebahagiaan di tempat kerja masih sangat
perlu dikembangkan karena semakin banyaknya tipe-tipe kepemimpinan yang ada dalam
lingkungan organisasi.

Komitmen organisasi yang afektif berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan
kebahagiaan karyawan di tempat kerja (Algarni & Alemeri, 2023; Aruoren & Oisamoje, 2023;
Mobhsin et al., 2023; Kustiawan, et al., 2023). Menurut Algarni & Alemeri, (2023),karyawan yang
memiliki komitmen organisasi yang kuat cenderung lebih kecil berkeinginan untuk meninggalkan
pekerjaan atau absen dan mereka dianggap lebih stabil di tempat kerja. Terdapat tiga jenis
komitmen organisasi yaitu continuity commitment, emotional commitment dan normative
commitment (Algarni & Alemeri, 2023). Selain itu, work engagement berpengaruh terhadap
kebahagiaan di tempat kerja (Algarni & Alemeri, 2023; Aruoren & Qisamoje, 2023; Kustiawan,
et al., 2022), Karyawan yang memiliki work engagement cenderung lebih profuktif dan menonjol
dalam pekerjaan, mereka lebih tertarik dengan pekerjaannya, kinerjanya dan pencapaian
organisasi (Algarni & Alemeri, 2023).

Lalu, ditemukan juga bahwa job satisfaction berpengaruh terhadap kebahagian di tempat
kerja (Algarni & Alemeri, 2023; Aruoren & Oisamoje, 2023; Kustiawan, et al., 2022), Kepuasan
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kerja dapat dicapai oleh karyawan ketika adanya keseuaian antara apa yang dibutuhkan dengan
apa yang diharapkan (Algarni & Alemeri, 2023). Kepuasan kerja sering dikaji oleh banyak
peneliti karena berkaitan dengan hasil positif bagi organisasi seperti rendahnya turnover, dapat
meningkatkan komitmen organisasi serta cenderung mendorong perilaku positif karyawan dalam
bekerja seperti organizational citizenship behavior (Aruoren & Oisamoje, 2023). Pada teori yang
dikembangkan oleh Fisher (2010), job staistafction, work engagement dan komitmen organisasi
afektif merupakan dimensi yang penting dalam mengukur kebahagiaan di tempat kerja. Telah
banyak penelitian-penelitian mengenai kebahagiaan di tempat kerja yang menjadikan job
satisfaction, work engagement dan komitmen organisasi afektif sebagai dimensi dalam mengukur
kebahagiaan di tempat kerja seseorang.

Lebih lanjut, terdapat faktor-faktor spiritual atau keagamaan yang mempengaruhi
kebahagiaan di tempat kerja. Tagwa dengan dimensi islamic spirituality (IS) dan islamic social
responsibility (ISP) juga dapat mempengaruhi kebahagiaan individu di tempat kerja. Tagwa dapat
membawa keadilan, objektivitas, ketidakberpihakan dan kesetaran yang mampu menumbuhkan
rasa hangat dan kebersamaan dalam diri seseorang di tempat kerja terhadap siapapun (Maham &
Bhatti, 2019). Selain tagwa, rasa syukur atau gratitude juga berpengaruh terhadap kebahagiaan di
tempat kerja (Kudati, et al., 2021; Mohsin et al., 2023; Sakti & Wibowo, 2022) Individu dengan
tingkat rasa syukur yang tinggi dapat menumbuhkan emosi yang lebih positif, sering merasa
diperhatikan oleh orang lain, dan mudah menjalin kontak sosial dengan orang lain (Chen, 2021).

Kebahagiaan di tempat kerja juga dipengaruhi oleh organizational value dan person-
organization fit impact (De Sousa & Porto, 2015), income (’Afifah, 2017), motivating job
characterisctic (Oerlemans & Bakker, 2018), tagwa (Maham & Bhatti, 2019), perceived
psychological capital dan supervisor support (Erkus & Findikli, 2021), rasa syukur atau gratitude
(Kudati, et al., 2021; Mohsin et al., 2023; Sakti & Wibowo, 2022), grit (Shafique, et al. 2022),
flexibilization of work location dan working hours (Kortsch et al., 2022), kecerdasan emosional
manajer (Elayan et al., 2023), organizational citizenship behavior (Aruoren & Oisamoje, 2023),
positive affect (Aruoren & Oisamoje, 2023), meaningfull work (Mohsin et al., 2023), gaji
emosional (Gonzales-Macedo et al., 2023), work passion dan perceived organizational support
(Aulia et al., 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis jurnal yang penulis lakukan terhadap 29 jurnal ditemukan ada
banyak faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja. Kondisi lingkungan kerja
yang positif sangat mempengaruhi tingkat kebahagiaan seorang karyawan. Organisasi harus
mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif. Lingkungan kerja yang positif dapat
dilakukan dengan menerapkan tipe kepemimpinan yang efektif dan positif. Kepemimpinan yang
dimaksud yaitu seperti ethical leadership, transformational leadership, servant leadership,
inspirational leaderhip, authentic leadership, resonant leadership, humble leadership, dan
benevolent leadership memberikan dukungan yang positif dan signifikan terhadap kebahagiaan
di tempat kerja. Berdasarkan tinjauan literatur yang ada, tipe-tipe kepemimpinan positif ini
memberikan pengaruh yang besar dalam menunjang kebahagiaan di tempat kerja bagi suatu
organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berharap agar organisasi dan perusahaan
mampu menciptakan lingkungan yang positif serta memperhatikan faktor-faktor apa saja yang
berpengaruh untuk menunjang kebahagiaan di tempat kerja pada karyawan. Jika karyawan
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bekerja dengan perasaan bahagia maka ia akan lebih produktif dalam bekerja sehingga
memberikan outcome yang baik bagi suatu organisasi ataupun perusahaan. Bagi peneliti
selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian di masa yang
akan datang dan dapat dikembangkan lebih mendalam lagi.
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